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 Bank BUMN memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia 
dengan fungsi utama menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan bank BUMN yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023, terutama dampak 
pandemi COVID-19. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kinerja 
keuangan bank BUMN melalui rasio likuiditas, profitabilitas, dan 
solvabilitas. Bank yang dianalisis meliputi Bank BNI, Bank Mandiri, Bank 
BRI, dan Bank BTN. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-
statistik dengan menganalisis data laporan keuangan dari keempat bank 
tersebut. Rasio yang dihitung meliputi current ratio (CR), quick ratio (QR), 
net profit margin (NPM), return on assets (ROA), debt to equity ratio 
(DER), dan debt to asset ratio (DAR). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CR dan QR stabil meskipun terdapat fluktuasi akibat pandemi. 
Rata-rata CR untuk Bank BNI adalah 120%, Bank Mandiri 130%, Bank 
BRI 110%, dan Bank BTN 110%. Rata-rata NPM Bank BNI 10%, Bank 
Mandiri 12%, Bank BRI 15%, dan Bank BTN 8%. Rata-rata ROA Bank 
BNI 1.2%, Bank Mandiri 1.3%, Bank BRI 1.5%, dan Bank BTN 0.9%. 
Rata-rata DER Bank BNI 250%, Bank Mandiri 230%, Bank BRI 200%, 
dan Bank BTN 300%. Rata-rata DAR Bank BNI 80%, Bank Mandiri 70%, 
Bank BRI 60%, dan Bank BTN 90. 
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State-owned banks play a crucial role in Indonesia's economy by 
collecting and disbursing public funds. This study analyzes the financial 
performance of state-owned banks listed on the Indonesia Stock Exchange 
for the period 2019-2023, particularly considering the impact of the 
COVID-19 pandemic. The purpose of this research is to evaluate the 
financial performance of state-owned banks through liquidity, 
profitability, and solvency ratios. The banks analyzed include Bank BNI, 
Bank Mandiri, Bank BRI, and Bank BTN. This research employs a non-
statistical quantitative method by analyzing the financial report data from 
these four banks. The calculated ratios include current ratio (CR), quick 
ratio (QR), net profit margin (NPM), return on assets (ROA), debt to 
equity ratio (DER), and debt to asset ratio (DAR). The results show that 
CR and QR were stable despite fluctuations due to the pandemic. The 
average CR for Bank BNI is 120%, Bank Mandiri 130%, Bank BRI 110%, 
and Bank BTN 110%. The average NPM for Bank BNI is 10%, Bank 
Mandiri 12%, Bank BRI 15%, and Bank BTN 8%. The average ROA for 
Bank BNI is 1.2%, Bank Mandiri 1.3%, Bank BRI 1.5%, and Bank BTN 
0.9%. The average DER for Bank BNI is 250%, Bank Mandiri 230%, Bank 
BRI 200%, and Bank BTN 300%. The average DAR for Bank BNI is 80%, 
Bank Mandiri 70%, Bank BRI 60%, and Bank BTN 90%. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu institusi keuangan yang memegang peranan penting dalam sektor ekonomi 
adalah bank. Kinerja keuangan merupakan salah satu ukuran penting untuk menilai sejauh mana 
perusahaan mampu mencapai tujuan ekonominya [1]. Laporan keuangan menggambarkan 
posisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dan digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan ekonomi [2]. Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar  [3]. Rasio 
profitabilitas mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode 
tertentu, yang penting untuk menilai kinerja manajemen [4]. Rasio solvabilitas menunjukkan 
sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang, dan seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya [5]. 

Bank BUMN memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi 
nasional dan memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian negara [6]. Return on 
Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset 
yang dimilikinya. Quick Ratio adalah ukuran yang lebih ketat dari likuiditas yang 
mengecualikan persediaan dalam perhitungan aset lancar [7]. Net Profit Margin mengukur 
persentase dari pendapatan bersih yang tersisa setelah semua biaya operasional, bunga, dan 
pajak dikurangkan [8]. Debt to Equity Ratio mengukur seberapa besar utang yang digunakan 
perusahaan untuk membiayai aset dibandingkan dengan ekuitas pemilik [9]. Bank merupakan 
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat untuk disimpan dan menyalurkan 
dana tersebut kembali dalam bentuk kredit atau layanan lainnya [10]. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank juga dikenal sebagai entitas bisnis 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Memahami peran bank dalam sistem keuangan 
dan pengelolaan dana yang dikumpulkan dari masyarakat sangat penting untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat luas. Bank merupakan lembaga keuangan yang mengumpulkan dana 
dari masyarakat untuk disimpan dan kemudian menyalurkan dana tersebut kembali dalam 
bentuk kredit atau layanan lainnya. 

Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) adalah bank yang dimiliki dan dioperasikan 
oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Modal dan keuntungan bank BUMN 
dimiliki oleh pemerintah, jadi semua keuntungan dimiliki oleh pemerintah. Bank swasta dan 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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asing tidak memiliki sistem yang sama dengan bank BUMN. Namun, mereka dapat bekerja 
sama dengan bank lain, seperti bank partisipatif.  

Pada tahun 2019, bank BNI pada tahun 2019 laba bersih BNI mencapai Rp 13,6 triliun, 
naik 3,7% dari tahun sebelumnya. Namun, rasio NPL meningkat menjadi 2,8%. Kemudian pada 
tahun 2020 laba bersih BNI turun 58,1% menjadi Rp 5,7 triliun. Rasio NPL naik signifikan 
menjadi 4,58% akibat pandemi. Bank Mandiri menghadapi isu terkait kredit bermasalah (non-
performing loan/NPL) yang meningkat. Hal ini disebabkan oleh perlambatan ekonomi dan 
kinerja beberapa debitur yang menurun.  

Pada Tahun 2019 laba bersih Bank Mandiri mencapai Rp 27,5 triliun, tumbuh 1,6% 
dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, rasio NPL meningkat menjadi 2,65% akibat 
perlambatan ekonomi. Kemudian tahun 2020 laba bersih Bank Mandiri turun 17,5% menjadi 
Rp 22,7 triliun. Hal ini disebabkan oleh peningkatan provisi dan penurunan pendapatan bunga 
bersih akibat pandemi COVID-19. Rasio NPL naik menjadi 3,17. Isu yang sama pada bank BRI 
pada tahun 2019 laba bersih BRI mencapai Rp 34,5 triliun, tumbuh 1,3% dari tahun 
sebelumnya. Rasio NPL berada pada level 2,8%. Kemudian tahun 2020 laba bersih BRI turun 
12,1% menjadi Rp 30,4 triliun. Rasio NPL naik menjadi 3,42% akibat dampak pandemi. 

Pada tahun 2019, Bank BTN mencatat kinerja yang cukup baik. Laba bersih Bank BTN 
pada tahun 2019 mencapai Rp 1,55 triliun, meningkat dibandingkan tahun 2018 yang hanya Rp 
1,48 triliun. Rasio-rasio keuangan seperti CAR, NPL, dan LDR juga berada pada level yang 
sehat. 

Namun, di tahun 2020 terjadi penurunan kinerja yang signifikan akibat pandemi COVID-
19. Laba bersih Bank BTN turun menjadi Rp 929 miliar, sementara rasio NPL meningkat 
menjadi 4,32% dari sebelumnya 2,98% di tahun 2019. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
kredit bermasalah dan perlambatan ekonomi. Laba bersih kembali meningkat tahun 2021 
menjadi Rp 1,12 triliun dan rasio NPL turun menjadi 3,69%. Namun, Bank BTN masih 
menghadapi tantangan terkait penyaluran kredit yang belum optimal. 

Dalam industri perbankan, kinerja keuangan merupakan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Perbankan BUMN sebagai lembaga keuangan yang dimiliki oleh pemerintah 
memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi atas kinerja keuangan perbankan BUMN menjadi hal 
yang krusial. 
 Beberapa isu yang muncul terkait kinerja keuangan perbankan BUMN dalam beberapa 
tahun terakhir antara lain peningkatan rasio kredit bermasalah (NPL) akibat perlambatan 
ekonomi dan dampak pandemi COVID-19, penurunan laba bersih, serta tantangan dalam 
penyaluran kredit yang belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya analisis yang mendalam 
terkait kinerja keuangan perbankan BUMN agar dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dan merumuskan solusi yang tepat.  
 
2.  METODE  
2.1 Desain Penelitian 
 Pelnellitian ini melnggunakan delskripsi kualitatif non-statistik. Delngan kata lain, tujuan 
dari pelnellitian ini adalah untuk melnggambarkan atau melndelskripsikan suatu felnomelna yang 
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tellah ditelliti delngan cara yang sistelmatis, akurat, dan dapat diandalkan, bukan untuk mellakukan 
analisis statistik yang singkat. 
  Pelnellitian delskriptif adalah jelnis pelnellitian yang dilakukan untuk melndokumelntasikan 
fakta-fakta telrkini telntang suatu populasi, apakah itu individu, organisasi, situasi, atau proseldur. 
Pelnellitian ini tidak mellibatkan manipulasi atau tindakan lain telrkait objelk pelnellitian, mellainkan 
hanya melngidelntifikasi kelbelradaan masalah. Dalam studi ini, telknik pelngumpulan data 
melnggunakan meltodel dokumelntasi, yaitu melmpelrolelh laporan keluangan dari bank-bank 
BUMN yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Telrakhir, telknik analisis data yang digunakan 
adalah delskriptif.  
 Ana.lisis delskriptif ad.alah telk.nik analisis data dimana data dikumpulkan, diklasifikasikan, 
dijellaskan dan dianalisis untuk melmpelrolelh informasi dan gambaran. telntang masalah. yang 
dihadapi. atau disellidiki yaitu delngan cara melnggunakan rasio   keluangan. Rasio keluangan 
adalah alat yang digunakan untuk melnganalisis kondisi keluangan dan kinelrja pelrusahaan, yaitu 
melnggunakan rasio  likuiditas melnghitung  currel.t ratio dan quick ratio, rasio profitabilitas 
melnghitung nelt profi.t margin dan relturn on asselts, rasio solvabilitas melnghitung delbt to elquity 
ratio dan delbt to asselt ratio.. Analisis ini dapat digunakan untuk melngelvaluasi posisi keluangan, 
profitabilitas dan relsiko keluangan pelrbankan. 
 
2.2 Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah. domain umum yang telrdiri dari objelk/subjelk yang melnunjukkan 
karaktelristik dan karaktelristik telrtelntu, ditelntukan olelh pelnelliti, dari mana kelsimpulan harus 
ditarik. Dalam  pelnellitian ini, pelrbankan BUMN telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia dari tahun 
2019 hingga 2023 selbanyak 4 bank BUMN yaitu Bank BNI, Mandiri, BRI dan BTN. 
 Sampell Pelnellitian. adalah bagian. dari  populasi. dan karaktelristiknya. Meltodel sampling 
yang digunakan adalah meltodel probability/random sampling. Pelrsyaratan pelrtama untuk 
melrancang. sampell acak adalah melndapatkan atau melmbuat kelrangka sampling, yang diselbut 
“kelrangka sampell”. Kelrangka sampling melngacu pada daftar yang belrisi selmua anggota 
populasi yang dapat dijadikan sampell.  
 Dalam pelnellitian ini pelnelliti hanya melngambil 4 pelrbankan BUMN, seldangkan data yang 
digunakan adalah data laporan keluangan belrupa nelraca dan laporan laba rugi pada pelriodel 
tahun 2019 – 2023. Bank BUMN telrdiri PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk, PT Bank 
Mandiri (Pelrselro) Tbk, PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk, dan PT Bank Tabungan 
Nelgara (Pelrselro) Tbk 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melngelvaluasi kinelrja keluangan pelrbankan BUMN (Bank BNI, Mandiri, 
dan Bank BTN) belrdasarkan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas dari 
tahun 2019 hingga 2023. Analisis ini dibandingkan delngan standar yang diteltapkan olelh Bank 
Indonelsia. Belrikut adalah implikasi dari hasil pelnellitian pelr bank dan kelselluruhan bank: 
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3.1 Implikasi Pelnellitian rasio Likuiditas 

1. Bank BNI melmiliki nilai likuiditas yang cukup baik delngan rata-rata currelnt ratio selbelsar 
121% . dimana dalam 5 tahun telrselbut telrjadi pelnurunan dari 2019 kel 2020 selbelsar 3,25% 
kelmudian telrjadi kelnaikan selbelsar 10,92% pada tahun 2021 namun telrjadi lagi pelnurunan 
pada tahun 2022 yaitu selbelsar 12,12% melskipun telrjadi pelnurunan dua kali dan padaa 
tahun 2023 melngalami kelnaikan 0,86%. Nilai rata rata pada quick ratio rata-rata 120% 
telrjadi pelnurunan dari 2019 kel 2020 selbelsar 2,48% kelmudian telrjadi kelnaikan selbelsar 
11,02%  pada tahun 2021 namun telrjadi lagi pelnurunan pada tahun 2022 yaitu selbelsar 
12,98% melskipun telrjadi pelnurunan dua kali dan namun pada tahun 2023 melngalami 
kelnaikan 0,88%. Hal itu melnghasilkan nilai rata rata yang cukup baik ini melnunjukkan 
kelmampuan bank untuk melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya. Namun, bank pelrlu telrus 
melmantau likuiditasnya untuk melmastikan stabilitas yang lelbih baik di masa melndatang. 

2. Bank Mandiri melmiliki nilai likuiditas yang celndelrung melnurun delngan rata-rata currelnt 
ratio selbelsar 103%. Pada tahun 2019 kel 2020 telrjadi pelnurunan selbelsar 13,60%, diikuti 
pelnurunan lagi selbelsar 7,41% pada tahun 2021, dan pelnurunan lelbih lanjut selbelsar 10% 
pada tahun 2022. Namun, pada tahun 2023 telrjadi kelnaikan selbelsar 3,33%. Nilai rata-rata 
quick ratio adalah 101% delngan pola pelnurunan yang sama, dari 2019 kel 2020 turun 
selbelsar 13,82%, pada tahun 2021 turun lagi selbelsar 7,55%, dan pada tahun 2022 turun 
selbelsar 11,22%, melskipun telrjadi seldikit kelnaikan selbelsar 3,45% pada tahun 2023. 
Pelnurunan yang signifikan dalam currelnt ratio dan quick ratio ini melngindikasikan bahwa 
Bank Mandiri melnghadapi tantangan dalam melnjaga likuiditasnya. Bank pelrlu melngambil 
langkah-langkah stratelgis untuk melningkatkan likuiditas dan melmastikan kelmampuan 
untuk melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya. 

3. Bank BRI melmiliki nilai likuiditas yang sangat baik delngan rata-rata currelnt ratio selbelsar 
352%. Melskipun telrjadi pelnurunan selbelsar 23,44% dari 2019 kel 2020, pada tahun 2021 
telrjadi kelnaikan selbelsar 19,05%, diikuti kelnaikan lagi selbelsar 12% pada tahun 2022, 
melskipun telrjadi pelnurunan selbelsar 13,78% pada tahun 2023. Nilai rata-rata quick ratio 
adalah 332%, delngan pola pelnurunan selbelsar 25,34% dari 2019 kel 2020, diikuti kelnaikan 
selbelsar 19,86% pada tahun 2021, kelnaikan lelbih lanjut selbelsar 10,84% pada tahun 2022, 
dan pelnurunan selbelsar 15,76% pada tahun 2023. Melskipun ada fluktuasi, selcara 
kelselluruhan Bank BRI melnunjukkan k.elmampuan yang sangat baik dalam melmelnuhi 
kelwajiban jangka pelndelknya dan pelrlu melmpelrtahankan stratelgi ini untuk melnjaga 
stabilitas likuiditas di masa delpan. 

4. Bank BTN melmiliki nilai likuiditas yang rellatif stabil delngan rata-rata currelnt ratio selbelsar 
114%. Telrdapat pelnurunan selbelsar 4,31% dari 2019 kel 2020, namun telrjadi kelnaikan 
selbelsar 1,8% pada tahun 2021, diikuti kelnaikan kelcil selbelsar 1,77% pada tahun 2022, dan 
stabil pada tahun 2023 tanpa pelrubahan signifikan. Nilai rata-rata quick ratio adalah 113%, 
delngan pelnurunan selbelsar 2,65% dari 2019 kel 2020, kelmudian stabil pada tahun 2021 dan 
2022 delngan seldikit kelnaikan 0,88% pada tahun 2022, dan stabil lagi pada tahun 2023. 
Stabilitas dalam currelnt ratio dan quick ratio ini melnunjukkan bahwa Bank BTN mampu 
melnjaga likuiditasnya delngan baik dan dapat melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya 
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delngan konsisteln. Bank BTN pelrlu mellanjutkan stratelgi yang ada untuk melmpelrtahankan 
stabilitas likuiditas di masa melndatang. 

3.2 Implikasi Pelnellitian rasio Profitabilitas 

1. Bank BNI melmiliki nilai Nelt Profit Margin (NPM) delngan rata-rata selbelsar 43,4%. Pada 
tahun 2019, NPM belrada pada 113%, namun telrjadi pelnurunan drastis kel 20% pada tahun 
2020 dan teltap stabil pada 20% pada tahun 2021. Kelmudian telrjadi kelnaikan signifikan 
melnjadi 30% pada tahun 2022 dan 34% pada tahun 2023. Pelnurunan tajam dari 2019 kel 
2020 mungkin diselbabkan olelh pelnurunan pelndapatan atau pelningkatan biaya opelrasi, 
selmelntara kelnaikan pada 2022 dan 2023 dapat melnunjukkan pelrbaikan dalam elfisielnsi 
opelrasi atau pelningkatan pelndapatan. Relturn On Asselt (ROA) melmiliki rata-rata selbelsar 
1,4%, delngan nilai 2% pada 2019, turun melnjadi 0% pada 2020, kelmudian melningkat 
melnjadi 1% pada 2021 dan stabil pada 2% pada 2022 dan 2023. Pelnurunan kel 0% pada 
tahun 2020 melnunjukkan kurangnya keluntungan dibandingkan delngan aselt yang dimiliki, 
selmelntara kelnaikan belrikutnya melnunjukkan pelrbaikan kinelrja dan manajelmeln aselt yang 
lelbih elfelktif. 

2. Bank Mandiri melmiliki nilai Nelt Profit Margin (NPM) delngan rata-rata selbelsar 54,8%. 
Pada tahun 2019, NPM belrada pada 61%, turun melnjadi 29% pada tahun 2020, namun 
naik kelmbali melnjadi 42% pada tahun 2021, 51% pada tahun 2022, dan melncapai 91% 
pada tahun 2023. Pelnurunan pada tahun 2020 mungkin diselbabkan olelh dampak elkonomi 
atau pelningkatan biaya, selmelntara kelnaikan belrkellanjutan melnunjukkan pelningkatan 
profitabilitas dan elfisielnsi opelrasional. Relturn On Asselt (ROA) melmiliki rata-rata selbelsar 
2,4%, delngan nilai 3% pada 2019, turun melnjadi 1% pada 2020, kelmudian melningkat 
melnjadi 2% pada 2021, dan stabil pada 3% pada 2022 dan 2023. Pelnurunan pada tahun 
2020 melnunjukkan dampak nelgatif pada keluntungan rellatif telrhadap aselt, selmelntara 
pelningkatan belrikutnya melnunjukkan pelrbaikan dalam manajelmeln aselt dan elfisielnsi 
opelrasional. 

3. Bank BRI melmiliki nilai Nelt Profit Margin (NPM) delngan rata-rata selbelsar 38%. Pada 
tahun 2019, NPM belrada pada 25%, turun melnjadi 15% pada tahun 2020, namun 
melningkat melnjadi 24% pada tahun 2021, 52% pada tahun 2022, dan melncapai 74% pada 
tahun 2023. Pelnurunan pada tahun 2020 mungkin diselbabkan olelh kondisi elkonomi yang 
buruk atau pelningkatan biaya, selmelntara kelnaikan signifikan pada tahun-tahun belrikutnya 
melnunjukkan pelrbaikan dalam profitabilitas dan elfisielnsi opelrasi. Relturn On Asselt (ROA) 
melmiliki rata-rata selbelsar 2,2%, delngan nilai 2% pada 2019, turun melnjadi 1% pada 2020, 
kelmudian melningkat melnjadi 2% pada 2021 dan stabil pada 3% pada 2022 dan 2023. 
Pelnurunan pada tahun 2020 melnunjukkan kinelrja yang buruk dalam pelnggunaan aselt, 
selmelntara pelningkatan belrikutnya melnunjukkan manajelmeln aselt yang lelbih baik dan 
pelningkatan profitabilitas. 

4. Bank BTN melmiliki nilai Nelt Profit Margin (NPM) delngan rata-rata selbelsar 17%. Pada 
tahun 2019, NPM belrada pada 2%, kelmudian melngalami pelningkatan signifikan melnjadi 
18% pada tahun 2020 dan 2021. Sellanjutnya, NPM naik lagi melnjadi 20% pada tahun 2022 
dan melncapai 26% pada tahun 2023. Pelnurunan tajam di tahun 2019 mungkin diselbabkan 
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olelh relndahnya profitabilitas atau tingginya biaya opelrasi, seldangkan pelningkatan yang 
belrkellanjutan pada tahun-tahun belrikutnya melnunjukkan pelningkatan dalam elfisielnsi 
opelrasional dan profitabilitas. Relturn On Asselt (ROA) melmiliki rata-rata selbelsar 0,6%, 
delngan nilai 0% pada 2019 dan 2020, kelmudian melningkat melnjadi 1% pada 2021, 2022, 
dan 2023. Pelnurunan pada tahun 2019 dan 2020 melnunjukkan kurangnya keluntungan 
dibandingkan delngan aselt yang dimiliki, seldangkan pelningkatan pada tahun-tahun 
belrikutnya melnunjukkan pelrbaikan dalam manajelmeln aselt dan kinelrja opelrasional. 

3.3  Implikasi Pelnellitian rasio Solvabilitas 

1. Bank BNI melmiliki rata-rata Delbt to Asselts Ratio (DAR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) 
selbelsar 86%. Pada tahun 2019, baik DAR maupun DElR belrada di angka 99%, namun 
telrjadi pelnurunan signifikan kel 84% pada tahun 2020, kelmudian turun lagi melnjadi 76% 
pada tahun 2021. Namun, pada tahun 2022 dan 2023, keldua rasio telrselbut kelmbali 
melningkat kel 86%. Pelnurunan dari 2019 kel 2021 dapat diselbabkan olelh pelngurangan 
utang atau pelningkatan aselt dan elkuitas, seldangkan kelnaikan pada 2022 dan 2023 mungkin 
melncelrminkan pelningkatan utang atau pelnurunan elkuitas rellatif telrhadap utang. 

2. Bank Mandiri melmiliki rata-rata Delbt to Asselts Ratio (DAR) selbelsar 88% dan Delbt to 
Elquity Ratio (DElR) selbelsar 86%. Pada tahun 2019, baik DAR maupun DElR belrada di 
angka 131%, lalu telrjadi pelnurunan signifikan kel 77% pada tahun 2020 dan stabil pada 
angka telrselbut di tahun 2021. Pada tahun 2022, DAR melningkat melnjadi 86% selmelntara 
DElR teltap pada 77%, dan pada tahun 2023, keldua rasio telrselbut turun melnjadi 67%. 
Pelnurunan dari 2019 kel 2021 mungkin diselbabkan olelh pelngurangan utang atau 
pelningkatan aselt dan elkuitas. Pelningkatan pada 2022 dan pelnurunan lelbih lanjut pada 2023 
melnunjukkan fluktuasi dalam pelngellolaan utang dan elkuitas Bank Mandiri. 

3. Bank BRI melmiliki rata-rata Delbt to Asselts Ratio (DAR) dan Delbt to Elquity Ratio (DElR) 
selbelsar 83%. Pada tahun 2019, keldua rasio telrselbut belrada di angka 85%, turun melnjadi 
81% pada tahun 2020, lalu melningkat melnjadi 83% pada tahun 2021, dan stabil pada angka 
84% pada tahun 2022 dan 2023. Pelnurunan pada tahun 2020 mungkin diselbabkan olelh 
pelngurangan utang atau pelningkatan aselt, selmelntara kelnaikan dan stabilitas belrikutnya 
melnunjukkan manajelmeln utang dan elkuitas yang konsisteln di Bank BRI. 

4. Bank BTN melmiliki rata-rata Delbt to Asselts Ratio (DAR) selbelsar 87% dan Delbt to Elquity 
Ratio (DElR) selbelsar 83%. Pada tahun 2019, DAR belrada di angka 86% dan DElR di angka 
85%, kelmudian telrjadi pelningkatan melnjadi 89% (DAR) dan 81% (DElR) pada tahun 2020. 
Pada tahun 2021, DAR seldikit turun melnjadi 88% selmelntara DElR naik kel 83%, dan 
kelduanya stabil pada 87% dan 84% untuk DAR dan DElR masing-masing pada tahun 2022 
dan 2023. Kelnaikan DAR pada tahun 2020 mungkin diselbabkan olelh pelningkatan utang, 
selmelntara pelnurunan DElR melnunjukkan pelningkatan elkuitas rellatif telrhadap utang. 
Stabilitas pada tahun-tahun belrikutnya melnunjukkan manajelmeln utang dan elkuitas yang 
stabil di Bank BTN. 

 
 Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Bank BNI, Bank Mandiri, Bank BRI, dan Bank BTN 
melmiliki rasio likuiditas dan profitabilitas yang baik, namun rasio solvabilitas melnunjukkan 
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tingkat lelvelragel yang tinggi. Implikasi dari telmuan ini melncakup pelrlunya stratelgi pelngellolaan 
yang lelbih baik dalam hal likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas. Bank-bank selbaiknya telrus 
melmpelrkuat stratelgi pelngellolaan risiko melrelka untuk melmastikan stabilitas finansial jangka 
panjang dan melngurangi risiko yang telrkait delngan tingkat hutang yang tinggi. Invelstor, 
relgulator, dan pelmangku kelpelntingan lainnya juga harus melmpelrtimbangkan implikasi ini 
dalam kelputusan dan kelbijakan melrelka. 

4. KESIMPULAN 
 Rasio Likuiditas: Bank BNI melmiliki rasio lancar yang fluktuatif namun teltap belrada 
di atas 100%, melnunjukkan kelmampuan yang baik dalam melmelnuhi kelwajiban jangka 
pelndelk. Rasio lancar Bank Mandiri melngalami pelnurunan dari 125% di tahun 2019 melnjadi 
93% di tahun 2023, melngindikasikan potelnsi kelsulitan dalam melmelnuhi kelwajiban jangka 
pelndelk. Bank BRI melmiliki rasio lancar yang sangat tinggi, belrkisar 294% hingga 392%, 
melnunjukkan likuiditas yang sangat baik. Rasio lancar Bank BTN rellatif stabil dalam kisaran 
111%-116%, melnunjukkan kelmampuan yang baik dalam melmelnuhi kelwajiban jangka 
pelndelk. 
 Rasio Profitabilitas: Nelt Profit Margin (NPM) Bank BNI melngalami fluktuasi 
signifikan dari 113% pada tahun 2019 melnjadi 34% pada tahun 2023, selmelntara Relturn on 
Asselts (ROA) fluktuatif dari 2% pada tahun 2019 melnjadi 2% pada tahun 2023, melnunjukkan 
pelmulihan dalam pelnggunaan aselt untuk melnghasilkan laba. Bank Mandiri melnunjukkan 
pelningkatan profitabilitas delngan NPM yang melningkat signifikan dari 29% pada tahun 2020 
melnjadi 91% pada tahun 2023, selrta ROA yang melningkat dari 1% pada tahun 2020 melnjadi 
3% pada tahun 2023. Bank BRI melnunjukkan pelningkatan profitabilitas delngan NPM yang  
melningkat dari 15% pada tahun 2020 melnjadi 74% pada tahun 2023, selrta ROA yang 
melningkat dari 1% pada tahun 2020 melnjadi 3% pada tahun 2023. Bank BTN melnunjukkan 
pelningkatan profitabilitas delngan NPM yang melningkat dari 2% pada tahun 2019 melnjadi 
26% pada tahun 2023, melskipun ROA teltap relndah, belrkisar antara 0-1% sellama pelriodel 
2019-2023. 
 Rasio Solvabilitas: Bank BNI melnunjukkan pelnurunan proporsi aselt yang dibiayai 
olelh utang delngan Delbt to Asselt Ratio (DAR) yang melnurun dari 99% pada tahun 2019 
melnjadi 76% pada tahun 2021. Bank Mandiri melnunjukkan pelnggunaan utang yang 
konsisteln untuk melndanai aseltnya delngan DAR stabil di kisaran 75%-80%. Bank BRI 
melnunjukkan tingkat solvabilitas yang baik delngan DAR belrkisar antara 60%-70%. Bank 
BTN melnunjukkan pelningkatan solvabilitas delngan DAR yang melnurun dari 90% pada 
tahun 2019 melnjadi 70% pada tahun 2023. 
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